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Abstract. This study is a development using Borg and Gall model. It 
aims to compile module on husband support to achieve work-family 
balance for working mothers. The researcher involved 15 respondents 
for initial data collection, 30 respondents for the small group trial, and 
4 judgment experts  (family psychology, industrial psychology, 
Himpaudi research and development, and media). For the big group, 
there were 50 respondents involved. Data were collected using open 
and closed questioners and self-assessment scale. Data collected, both 
qualitative and quantitative, were then analyzed descriptively. 
Research results show that 1). The result of module validation shows 
that the layout and concept of the module is categorized as good with 
slight revision. However, this module is suitable for the training on 
husband support to achieve work-family balance. 2). The 
implementation of the module in both small and big group shows that 
thea participants have shown improvement in their understanding and 
perception of husband support. This shows that husband support 
module compiled effectively can increase participants’ skill and 
understanding in achieving work-family balance.  
keywords : husband support module, work-family balance, working 
mother 
Abstrak. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 
model Borg dan Gall yang  bertujuan menyusun modul dukungan 
suami untuk mencapai keseimbangan kerja-keluarga pada ibu 
bekerja.  Peneliti melibatkan  15 responden untuk pengambilan data 
awal, 30 responden pada uji coba kelompok kecil serta 4 orang expert 
judgement  (ahli psikologi keluarga, psikologi industri, litbang 
Himpaudi, dan ahli media). Untuk kelompok lebih luas peneliti 
melibatkan 50 responden. Instrumen pengumpulan data berupa 
angket terbuka dan tertutup serta skala penilaian diri. Hasil 
penelitian menunjukkan 1). Hasil validasi modul secara tampilan 
maupun konsep  termasuk dalam kategori baik, dengan sedikit 
perbaikan. Meskipun demikian, modul ini sesuai dalam mendukung 
pelatihan dukungan suami dalam mencapai keseimbangan kerja-
keluarga. 2). Implementasi modul pada kelompok kecil maupun 
kelompok yang lebih luas menunjukkan bahwa pemahaman serta 
persepsi dukungan suami yang dirasakan peserta  mengalami 
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa modul dukungan suami 
secara efektif mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
peserta dalam mencapai keseimbangan kerja-keluarga.  
Kata kunci : modul dukungan suami, keseimbangan kerja-keluarga, 
ibu bekerja 
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Sejalan dengan kesejajaran laki-laki dan perempuan, semakin banyak ibu bekerja 
di ranah publik. Keterlibatan ibu dalam dunia kerja pada dasarnya  dapat memberikan 
dampak positif maupun negatif. Dampak  positif diantaranya adalah ibu bekerja 
memperoleh ketrampilan, adanya emosi positif, harga diri dan kepuasan hidup 
(Ruderman, Ohlott, Panser & King 2002). Sementara itu, dampak negatif  yang mungkin 
terjadi diantaranya terdapat persoalan kehidupan dalam pekerjaan serta keluarga, seperti 
konflik antara peran pekerjaan dan keluarga (Handayani, 2008, 2012), depresi (Aycan & 
Eskin, 2005; Major, Klein, & Ehrhart, 2002),  stress (Judge & Colquitt, 2004; Parasuraman 
& Simmers, 2001), kurangnya waktu bersama keluarga, sehingga tidak dapat sepenuhnya 
mengurus anak. Tidak jarang juga perempuan berperan ganda karena sudah sibuk dengan 
peran gandanya  tidak memiliki waktu untuk diri sendiri (Putri, Respati, & Safitri, 2009). 
Dalam kondisi senyatanya, ibu bekerja lebih mengalami konflik dibanding laki-laki, 
karena peran perempuan yang berbeda dalam keluarga, terutama pada ibu bekerja yang 
mempunyai anak berusia muda (Kinnunen & Mauno, 1998; Martins, Eddleston & Veiga, 
2002). Hal ini  karena pekerjaan perempuan dalam keluarga lebih bersifat rutinitas, 
seperti tanggung jawab terhadap anak terutama untuk anak berusia di bawah 12 tahun, 
sedangkan pekerjaan laki-laki lebih bersifat fleksibel (Ford, Heinen, & Langkamer, 2007). 
Karena tanggung jawab tersebut para ibu masih harus melakukan banyak hal setelah 
melakukan aktivitas di kantor.  
Menurut Handayani, Maulia, & Yulianti (2012) seorang perempuan yang bekerja, 
memiliki peran ganda yang harus dijalankan pada saat bersamaan. Menjalankan peran 
ganda rentan akan konflik. Dari hasil penelitian Handayani tersebut diketahui bahwa 
kinerja dosen perempuan dipengaruhi oleh konflik kerja keluarga. Sejalan dengan itu, 
hasil penelitian Handayani (2008) menunjukkan bahwa ada kalanya perempuan juga 
mengalami konflik sehubungan dengan peran gandanya meskipun mendapat dukungan 
suami. Hal ini misalnya ketika anak sakit. Pada umumnya ibu bekerja tetap tidak tega 
meninggalkan anak di rumah dalam kondisi sedang sakit.  
Melihat dari situasi tersebut, dapat dipahami bahwa sebagian besar ibu bekerja 
tetap mengalami konflik dalam mencapai keseimbangan kerja-keluarga, karena ketika 
berada dalam ranah kerja maupun keluarga, ada satu sisi yang diuntungkan, tetapi di sisi 
lain ada sesuatu yang harus dikorbankan. Padahal ketika ketika ibu bekerja dapat 
mencapai keseimbangan kerja-keluarga, akan bermanfaat  baik  dari sisi organisasi, diri 
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sendiri maupun keluarga. Dari sisi organisasi, diantaranya adanya komitmen kerja dan 
produktivitas kerja (Grzywacz & Marks, 2000).  
Sebagai seorang karyawan juga merasa diuntungkan dengan adanya 
keseimbangan kerja- keluarga, karena akan berkontribusi pada kesejahteraan individu, 
kesehatan yang baik, mampu berfungsi dengan baik dalam lingkungan bermasyarakat 
(Halpern, 2005), adanya kepuasan keluarga, kepuasan perkawinan, performansi keluarga, 
keberfungsian keluarga (Carlson, Kacmar, Wayne, & Grzywacz, 2006) dan kesejahteraan 
keluarga (Greenhause, Collins, & Shaw, 2003). Hasil penelitian Handayani & Munawar 
(2015) diketahui bahwa  tumbuh kembang anak anak optimal ketika ibu mampu 
menyeimbangkan pekerjaan dan keluarga dan merasa puas karena bantuan suami dalam 
pengasuhan anak. Pada dasarnya keseimbangan kerja-keluarga adalah keadaan ketika 
seseorang mampu mengatur berbagai tanggungjawab dan menentukan skala prioritas 
sehingga  merasakan adanya keterlibatan dan kepuasan peran yang sama dalam domain 
kerja dan keluarga, dengan konflik yang minimal, karena (Handayani, Afiatin, Adiyanti, 
2015).   
Pada awalnya keseimbangan kerja keluarga dianggap oleh para peneliti ketika 
tidak ditemukan konflik di dalamnya.  Dalam tahap selanjutnya, tidak adanya konflik saja 
tidak cukup untuk menunjukkan adanya keseimbangan kerja-keluarga (Grzywacz & 
Carlson, 2007; Valcour, 2007), tetapi perlu adanya pertimbangan dari sisi positif. Konsep 
work family facilitation, merupakan komponen kedua yang perlu dipertimbangkan dalam 
mengindikasikan adanya keseimbangan kerja-keluarga (Grzywacz & Marks, 2000; 
Voydanoff, 2004). Dengan demikian keseimbangan kerja-keluarga mempertimbangkan 
aspek positif dan negatif dalam domain pekerjaan keluarga (Carlson, et al, 2006; Grzywacz 
& Marks, 2000; Voydanoff, 2004). 
Selanjutnya pemahaman dari  (Clark, 2000; Greenhause et al., 2003; 
MacDermind, 1996) diketahui  bahwa keseimbangan kerja-keluarga pada intinya adalah 
adanya keterlibatan dan kepuasan peran yang sama dalam domain kerja dan keluarga 
dengan konflik yang minimal. Menurut Dewi (2013) keseimbangan peran lebih banyak 
berkaitan dengan persepsi individual dibandingkan dengan status dan beban kerja itu 
sendiri. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian (Handayani, Afiatin, Adiyanti, 2015) 
bahwa keseimbangan kerja keluarga adalah ketika seseorang merasakan adanya  
keterlibatan dan kepuasan peran yang sama dalam domain kerja dan keluarga, dengan 
konflik yang minimal, karena kemampuannya dalam menentukan skala prioritas yang 
bersifat subjektif.  
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Melihat kondisi demikian, betapa penting seorang ibu bekerja berupaya untuk 
mencapai keseimbangan kerja-keluarga. Berdasarkan penelitian Handayani (2017) 
tentang model keseimbangan kerja-keluarga diketahui bahwa salah satu faktor yang 
berkontribusi dalam mencapai keseimbangan kerja-keluarga adalah dukungan suami. 
Dukungan suami menceminkan persepsi terhadap terpenuhinya kebutuhan, yang 
membantu individu melindungi dari efek stress baik secara nyata maupun secara 
emosional, yang  pada akhirnya berpengaruh pada tingkah laku penerimanya. Seseorang 
dapat mengatasi masalahnya berdasarkan persepsi dukungan sosial yang dimiliki ketika 
ada dukungan dan ada seseorang yang dapat diandalkan pada saat dibutuhkan 
(Handayani, 2017).  
Pada dasarnya variabel dukungan sosial menceminkan persepsi terhadap 
terpenuhinya kebutuhan yang membantu individu melindungi dari efek stress, baik secara 
nyata maupun secara emosional yang  pada akhirnya akan berpengaruh pada tingkah laku 
penerimanya. Dengan demikian, dukungan sosial dicirikan oleh tindakan tanggap 
terhadap kebutuhan orang lain (Wadsworth & Owens, 2007). Seseorang berdasarkan 
persepsi dukungan sosial yang dimilikinya merasa memperoleh dukungan dan merasa ada 
seseorang yang dapat diandalkan pada saat dibutuhkan sehingga akan dapat mengatasi 
masalahnya.  
Menurut Aycan & Eskin (2005) dukungan suami menunjukkan adanya saran, 
pemahaman, perhatian serta pertolongan suami. Dukungan suami yang diterima ibu 
bekerja menunjukkan adanya perhatian secara nyata dari suami. Lebih lanjut Adam, et al. 
(1996) mengatakan bahwa bantuan yang diberikan  suami adalah dukungan suami. Dalam 
hal ini suami adalah orang pertama dan utama dalam memberi dorongan dan dukungan 
pada istri, sebelum pihak lain turut memberikannya.  
Berdasarkan review literatur (Adam, et al., 1996; Aycan & Eskin, 2005;  Erdwins, 
et al, 2001; King, et al, 1995; Wayne & Stevens, 2006) pada dasarnya ada dua bentuk 
dukungan suami, yaitu dukungan emosi dan dukungan instrumental. Dukungan emosi 
dilakukan dengan ikhlas untuk kesejahteraan pasangan, meliputi empati, mau 
mendengarkan, memahami, afirmasi afeksi, ataupun pemberian saran. Sementara itu  
adanya pertolongan nyata dari suami yang berhubungan dengan tugas-tugas rumah 
tangga dan pengasuhan anak merupakan dukungan instrumental. (Adam, et al., 1996; 
Aycan & Eskin, 2005; Erdwins, et al, 2001; King, 1995; Wayne & Stevens, 2006). Dalam hal 
ini termasuk sikap dan tingkah laku yang bertujuan memfasilitasi keluarga dengan berbagi 
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tugas rumah tangga  dengan mengakomodasikan jadwal kerja pasangan atau kebutuhan 
kerja (Aycan & Eskin, 2005).  
Menurut Clark (2000) adanya dukungan memainkan peran penting dalam 
mencapai keseimbangan kerja-keluarga. Sejalan dengan itu, Baran (2012), Lee, et al. 
(2013) menyebutkan bahwa adanya dukungan personal yang tinggi, terutama dari suami 
dan anggota keluarga akan lebih berarti daripada dukungan di tempat kerja, khususnya 
pada perempuan bekerja.  Karena suami istri saling berinteraksi dan berbagi satu sama 
lain tentang pengalaman berbagai peran kehidupan, maka pasangan merupakan unsur 
dari keluarga yang paling penting (Fischlmayr & Kollinger, 2010; Jianwei & Yuxin, 2011).  
Menurut Greenhaus, et al. (2011) suami dapat memberikan dukungan emosi 
terhadap pasangan dengan menawarkan pertolongan ataupun saran dalam rangka 
mempertemukan tanggung jawab pekerjaan dan keluarga. Sehubungan dengan hal 
tersebut, hasil penelitian Lee et al. (2013) terungkap bahwa ada hubungan antara 
dukungan suami dengan peran keseimbangan pada para perempuan bekerja penuh waktu.  
Menurut Ehrenberg, et al., (2001) dukungan yang diterima dari pasangan 
mempunyai pengaruh positif tentang penilaian pasangan tentang ketrampilan parenting. 
Dengan adanya peran ayah, secara tidak langsung pun berdampak tehadap perkembangan 
anak. Ketika ayah terlibat dalam pengasuhan anak, berarti ayah turut membantu peran ibu 
dalam mengurus rumah tangga. Melalui pengasuhan bersama, ibu merasa lebih ringan dan 
lebih nyaman (Handayani & Munawar, 2015). Berdasarkan kondisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dukungan suami berpengaruh terhadap keseimbangan kerja-keluarga. 
Para ibu bekerja membutuhkan dukungan suami untuk membantu mempertemukan 
tuntutan pekerjaan dan keluarga. Hal ini berarti dengan adanya dukungan suami dapat  
membantu ibu bekerja mencapai keseimbangan kerja-keluarga.  
Permasalahan yang muncul, walaupun diketahui  bahwa dukungan suami 
berkontribusi dalam mencapai keseimbangan kerja-keluarga, akan tetapi dukungan suami 
seperti apa yang mampu mempengaruhi ibu bekerja untuk mencapai keseimbangan kerja-
keluarga ?   
Metode 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) mengacu 
Gall, et al. (2003) dengan luaran penelitian  modul dukungan suami. Prosedur 
pengembangan modul ada beberapa tahapan yang harus ditempuh antara lain studi 
pendahuluan, perencanaan, pengembangan model hipotetik, penelaahan model hipotetik, 
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revisi, uji coba terbatas, revisi hasil uji coba, uji coba lebih luas, revisi model akhir, dan 
disemiasi dan sosialisasi (Gall, et al.,  2003) 
 Secara keseluruhan penelitian ini terbagi menjadi dua tahapan dan penelitian ini 
merupakan penelitian tahap pertama. Kegiatan yang dilakukan meliputi : (1) persiapan 
pengembangan modul; dengan memperhatikan kajian teori terkait dengan variabel 
penelitian. Untuk mendapatkan data/ informasi di lapangan, maka peneliti melakukan 
FGD, (2) data-data hasil FGD selanjutnya kumpulkan untuk digunakan sebagai  bahan 
dalam merancang materi modul, (3) merumuskan desain modul dukungan suami, (4) uji 
kelayakan modul oleh para expert judgement,  5) Revisi draft modul, berdasarkan masukan 
para expert judgement, (6) melaksanakan uji coba terbatas dan mendeskripsikan data hasil 
uji coba. Uji coba terbatas dilaksanakan pada ibu bekerja di Kota Semarang dengan 
karakteristik populasi mempunyai anak balita, suami bekerja dan tinggal dalam satu 
rumah, dengan jumlah responden  30 orang. Instrumen untuk mengukur tingkat 
pemahaman dukungan suami yang dirasakan istri menggunakan penilaian diri. 
Hasil  
1. Data FGD untuk menggali data modul dukungan suami 
FGD dilakukan untuk menampung mendapatkan informasi, pendapat dan gagasan 
yang dirasakan responden berkaitan dengan dukungan suami yang dirasakan subjek. FGD 
dihadiri oleh 15 responden, dan tiga diantaranya adalah para suami.  
Berdasarkan hasil FGD diketahui bahwa dukungan suami yang dirasakan istri 
meliputi adanya rasa empati, perhatian yang merupakan dukungan emosional. Seorang 
istri juga merasakan bahwa suami adalah penolong sejatinya, bahwa ketika ada masalah, 
suami selalu mampu menjadi penolongnya.  
2. Materi Modul Dukungan Suami 
Modul  dukungan suami untuk mencapai keseimbangan kerja-keluarga ini terdiri 
dari empat sesi, yaitu sesi pengantar, dua  sesi materi utama  dan satu sesi penutup. Pada 
materi utama difokuskan pada hasil FGD serta hasil riset Handayani (2017) tentang model 
keseimbangan kerja-keluarga pada ibu bekerja yang di dalamnya terdapat aspek-aspek 
dukungan suami.  Aspek-aspek tersebut adalah adanya dukungan emosional dan 
dukungan instrumental.  
3. Hasil Expert judgment 
Expert judgement dalam penelitian ini adalah para ahli di bidang psikologi 
keluarga, psikologi industry, litbang Himpaudi, dan ahli media. Berikut adalah hasil dari 
masing-masing expert judgement : 
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a. Hasil expert judgement bidang Psikologi Keluarga 
Berdasarkan dari hasil expert judgement di bidang psikologi keluarga diperoleh 
skor total sebesar 67, dan setelah dianalisis melalui data kategori bergolong termasuk 
dalam kategori baik. Sedangkan hasil analisis kualitatif dikritisi  bahwa dukungan yang 
diberikan suami ke istri sangat unik, maka perlu dipertimbangkan  tentang pemenuhan 
kebutuhan seksual (dukungan emosi) dan dukungan finansial (dukungan instrumental).  
b. Hasil expert judgement bidang Psikologi Industri 
Berdasarkan dari hasil expert judgement di bidang psikologi industri diperoleh 
skor total sebesar 64, dan setelah dianalisis melalui data kategori bergolong termasuk 
dalam kategori baik. Sedangkan hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa modul secara 
konten telah menjabarkan tentang adanya dukungan suami.  
Berdasarkan hasil validasi dari expert judment bidang psikologi industri ini 
diperoleh hasil bahwa modul yang telah disusun dapat digunakan namun harus dilakukan 
beberapa revisi. Keunggulan modul ini adalah setelah peserta mengikuti pelatihan, peserta 
akan lebih mengetahui dengan pasti apa yang dimaksud dukungan suami, baik secara 
nyata yang didapatkan maupun secara emosi yang dirasakan.  
c. Hasil expert judgement bidang Litbang  
Selanjutnya untuk expert judgement dari Litbang Himpaudi menunjukkan bahwa 
modul secara konten telah sesuai dalam mendukung pelatihan dukungan suami untuk 
mencapai keseimbangan kerja keluarga. Secara detail disampaikan bahwa modul ini 
mampu memberi pemahaman kepada peserta tentang persepsi pada bentuk dukungan 
suami (dukungan emosi dan dukungan instrumental). Selanjutnya juga perlu lebih digali 
pengalaman pribadi dari peserta. Berdasarkan hasil analisis kuantitatif diperoleh skor 
total 66, dan ini pun dalam data kategori bergolong termasuk dalam kriteria baik. 
d. Hasil expert judgement bidang media 
Terakhir adalah expert judgement di bidang media. Beberapa hal yang direview 
meliputi data teknis buku, desain dan elemen verbal. Hasil review kualitatif dari expert 
judgement di bidang media menunjukkan bahwa secara data teknis buku,  lebih baik posisi 
modul dalam bentuk portrait, tidak landscape. Hal ini agar lebih efektif dan ergonomis. 
Selanjutnya berkaitan dengan desain,  agar efektif dalam keterbacaannya, perlu 
penyesuaian bentuk huruf yang  kekinian dan tidak melelahkan.  
Selanjutnya juga perlu diperhatikan dalam penggunaan warna, agar tidak terlalu 
banyak dalam penggunaannya yang terkesan mencolok. Lebih baik  sesuai dengan warna 
yang ada dalam gambar cover.  Penggunaan header dan footer seminimal mungkin, tidak 
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menggunakan gambar yang terlalu besar, karena dapat mengganggu peserta pelatihan 
dalam membaca modul. Sementara itu hasil secara kuantitatif menunjukkan skor 55, yang 
dalam kategori bergolong termasuk dalam kategori baik, dan secara umum modul dapat 
digunakan setelah dilakukan perbaikan.  
4. Hasil Uji keterbacaan  
 Sebelum uji coba terbatas dilakukan, diawali dengan uji keterbacaan evaluasi yang 
dilakukan oleh 10 orang responden untuk mengetahui apakah modul mudah dipahami 
responden. Hasil uji keterbacaan menyatakan bahwa pada umumnya bahasa yang 
digunakan dalam modul dapat dipahami oleh responden.  
5. Hasil uji coba terbatas dan hasil uji coba kelompok luas 
Secara umum dari kesan yang disampaikan oleh para peserta pelatihan, bahwa 
mereka pada awalnya belum sepenuhnya memahami tentang keseimbangan kerja-
keluarga ataupun dukungan suami.  Setelah mengikuti pelatihan ini peserta akhirnya 
memahami dan berusaha menerapkan apa yang sudah diperoleh dalam pelatihan ini. Hasil 
perbedaan sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan seperangkat modul keseimbangan 
kerja-keluarga adalah pada saat uji coba terbatas sebesar 12,31 sebelum pelatihan dan 14, 
51 sesudah pelatihan. Sedangkan hasil pada uji coba kelompok lebih luas menunjukkan 
skor 13,22 sebelum pelatihan dan 14,88 sesudah pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa 
modul dukungan suami yang telah disusun secara efektif mampu meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan peserta dalam mencapai keseimbangan kerja-keluarga.  
Pembahasan dan Diskusi  
  Berdasarkan hasil FGD diketahui bahwa dukungan suami yang dirasakan istri 
meliputi adanya rasa empati, perhatian. Hal tersebut merupakan wujud adanya dukungan 
emosional. Seorang istri juga merasakan bahwa suami adalah penolong sejatinya, bahwa 
ketika ada masalah, suami selalu mampu menjadi penolongnya. Kondisi ini menunjukkan 
adanya dukungan instrumental.   
  Bentuk dukungan suami yang dirasakan istri tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian Handayani (2017) serta berdasarkan review literatur (Adam, et al., 1996; Aycan 
& Eskin, 2005;  Erdwins, et al, 2001; King, et al, 1995; Wayne & Stevens, 2006) pada 
dasarnya ada dua bentuk dukungan suami, yaitu dukungan emosi dan dukungan 
instrumental. Dukungan emosi fokus pada sikap pasangan seperti memberikan dorongan, 
memahami, adanya perhatian, penghargaan yang positif dan membimbing dengan 
penyelesaian masalah. Dalam hal ini termasuk kerelaan untuk mendengarkan, 
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memberikan nasihat, dan menunjukkan perhatian dan fokus terhadap kesejahteraan 
pasangan.  
  Sebaliknya dukungan instrumental berhubungan dengan pertolongan nyata dari 
suami yang berhubungan dengan tugas-tugas rumah tangga dan pengasuhan anak (Adam, 
et al., 1996; Aycan & Eskin, 2005; Erdwins, et al, 2001; King, 1995; Wayne & Stevens, 
2006). Dukungan instrumental dari suami meringankan beban tuntutan keluarga dan 
memungkinkan individu untuk mencurahkan lebih banyak waktu untuk bekerja, 
sedangkan dukungan emosional dari suami meningkatkan perasaan “self efficacy” tentang 
pekerjaan dan keluarga (Aycan & Eskin, 2005). Menurut Gordon et al (2004) dukungan 
suami termasuk berbagi tanggung jawab tentang rumah dan pengasuhan, mendorong 
kemajuan karir, dan memberikan dukungan interpersonal.  
  Berkaitan dengan pengujian validitas modul, sejalan dengan pendapat Azwar 
(2012)   bahwa jika suatu alat ukur mampu menghasilkan data akurat sesuai dengan 
tujuan ukurnya berarti alat ukur tersebut valid.  Validasi dari para expert judgement baik 
bidang psikologi keluarga, psikologi I ndustri, litbang Himpaudi, maupun ahli media 
menunjukkan bahwa modul layak digunakan dengan revisi.  Secara materi modul  telah 
menjabarkan tentang adanya dukungan suami.  
  Secara khusus hasil analisis kualitatif expert judgement bidang psikologi keluarga 
mengkritisi   bahwa dukungan yang diberikan suami ke istri sangat unik, maka perlu 
dipertimbangkan  tentang pemenuhan kebutuhan seksual (dukungan emosi) dan 
dukungan finansial (dukungan instrumental). Hal ini memang tidak tersurat secara nyata  
dalam konten materi, karena dukungan suami dalam hal ini lebih mengarah pada 
penyelesaikan masalah peran ganda ibu bekerja.  
  Mayoritas riset menunjukkan bahwa dukungan suami dihubungkan dengan 
peningkatan fungsi pengasuhan bersama antara ayah dan ibu dan hubungan pengasuhan 
antara orang tua dan anak (Belsky, 1990; Erdwins, Buffardi, Casper, & O'Brien, 2001; 
Ehrenberg, Gearing-Small, Hunter, & Small, 2001).  Dengan demikian, dukungan suami 
adalah persepsi istri tentang bantuan yang diberikan oleh suami berkaitan dengan upaya-
upaya mempertemukan tanggung jawab antara pekerjaan dan keluarga.  
  Sedangkan dari expert judgement bidang media beberapa hal perlu dicermati, 
diantaranya tentang penggunaan warna. Hal ini sesuai dengan pendapat  Ardini & Sarihati 
(2017) bahwa bahwa adanya warna dapat berpengaruh pada suasana dan kondisi 
psikologis  seseorang. Hal ini karena warna merupakan salah satu aspek visual yang dapat 
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ditangkap dan direspon secara cepat oleh indra penglihatan. Dengan demikian, warna juga 
perlu menjadi perhatian dalam pembuatan modul.  
  Berdasarkan hasil uji coba terbatas dan uji coba kelompok lebih luas menunjukkan 
adanya perubahan pengetahuan dan pemahaman tentang dukungan suami yang dirasakan 
para istri. Ketika para ibu bekerja mampu merasakan apa yang dilakukan  suami sebagai 
suatu bentuk dukungan, maka akan tercapai keseimbangan kerja-keluarga. Studi  Jacobs & 
Gerson (2010) menunjukkan bahwa pasangan berkontribusi dalam menyeimbangkan 
peran pengasuhan dan karir. Kondisi demikian merupakan pertolongan yang sangat 
berarti  berhubungan dengan konflik tanggung jawab antara pekerjaan dan keluarga 
(Erdwins, et al, 2001).  
Simpulan 
  Hasil penelitian ini menghasilkan luaran produk modul dukungan suami  melalui 
beberapa tahapan. Proses penelitian  diawali dengan  FGD dan wawancara untuk menggali 
data dalam untuk menyamakan persepsi tentang materi modul. Tahap selanjutnya  
menyusun prototype modul, melakukan uji validasi modul serta melakukan uji coba modul 
kelompok kecil.  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Materi modul dukungan suami meliputi 
dukungan emosional dan dukungan instrumental. 2). Hasil validasi modul menunjukkan 
bahwa secara tampilan maupun konsep  termasuk dalam kategori baik, dengan sedikit 
revisi. Meskipun demikian, modul ini sesuai dalam mendukung pelatihan dukungan suami 
dalam mencapai keseimbangan kerja-keluarga. 3). Implementasi modul pada kelompok 
kecil menunjukkan bahwa pemahaman serta persepsi dukungan suami yang dirasakan 
peserta  mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa modul dukungan suami 
yang telah disusun secara efektif mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
peserta dalam mencapai keseimbangan kerja-keluarga.  
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